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RESISTENSI PUBLIK KOREA SELATAN TERHADAP PESAN 

FEMINISME DALAM FILM BARBIE (2023) 

 

FARIDA ZAYANTI 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis resistensi publik Korea Selatan 

terhadap pesan feminisme dalam film Barbie (2023) terbentuk dan dimaknai. Film 

ini diangkat sebagai objek kajian karena menyampaikan pesan feminisme melalui 

narasi kritik terhadap patriarki, pemberdayaan perempuan, dan kesetaraan gender. 

Namun, pesan-pesan tersebut tidak diterima secara universal. Korea Selatan, 

sebagai negara yang masih sangat dipengaruhi oleh struktur patriarkal dan nilai-

nilai Konfusianisme menunjukkan reaksi yang kompleks terhadap representasi 

feminisme dalam film ini. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode studi dokumen dan studi pustaka. Sumber data mencakup isi film, literatur 

akademik, tanggapan publik Korea Selatan di media daring, dan media terkait. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa resistensi publik Korea Selatan muncul secara 

institusional, simbolik, dan performatif. Mulai dari penyensoran materi promosi 

film, vandalisme terhadap poster, sabotase rating daring, hingga aksi meninggalkan 

bioskop menjadi bentuk ekspresi penolakan terhadap pesan feminisme yang 

dianggap mengancam tatanan sosial yang mapan. Resistensi ini tidak hanya 

mencerminkan ketidakselarasan nilai, tetapi juga kegelisahan sosial atas perubahan 

peran gender yang mulai bergeser. Dengan menggunakan teori feminisme 

postkolonial dan backlash, penelitian ini menyoroti bagaimana benturan antara nilai 

global dan identitas lokal menjadi medan penting dalam memahami dinamika 

penerimaan feminisme di tingkat internasional. 
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SOUTH KOREAN PUBLIC RESISTANCE TO FEMINIST  

MESSAGE IN THE FILM BARBIE (2023) 

 

FARIDA ZAYANTI 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze how public resistance in South Korea toward the feminist 

messages in the film Barbie (2023) is formed and interpreted. The film was selected 

as the subject of analysis due to its articulation of feminist ideas through narratives 

of critique against patriarchy, women's empowerment, and gender equality. 

However, these messages were not universally accepted. South Korea, a society 

still heavily influenced by patriarchal structures and Confucian values, 

demonstrates a complex response to the film’s feminist representation. This 

research employs a qualitative approach through document analysis and literature 

review. The data sources include the film’s content, academic literature, public 

responses on South Korean online platforms, and related media coverage. The 

findings indicate that public resistance in South Korea is manifested in institutional, 

symbolic, and performative forms. These range from the censorship of promotional 

materials and vandalism of posters to online rating sabotage and performative 

actions such as walking out of theaters. These expressions reflect a rejection of 

feminist narratives perceived as threatening to the existing social order. Such 

resistance does not merely indicate a mismatch of values but also reveals a broader 

social unease in the face of shifting gender roles. Using the frameworks of 

postcolonial feminism and backlash theory, this study highlights how the clash 

between global feminist values and local identity becomes a critical site for 

understanding the dynamics of feminist reception in the international context. 
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